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KATA PENGANTAR 

  

Buku Ajar Struktur Beton-2 ini merupakan buku 

pembelajaran bagi para mahasiswa dan umum. Nama buku materi 

pembelajaran ini adalah Buku Ajar Struktur Beton-2, yaitu buku 

yang membahas Material & Mutu Beton Bertulang, Kekuatan Ijin, 

Tegangan-Regangan, Teori Kekuatan Batas & Faktor Keamanan, 

Kombinasi Perencanaan/ Desain Pelat Dan Balok Beton Bertulang, 

Perilaku Kolom Akibat Beban Aksial, Keruntuhan Tarik dan 

Keruntuhan Tekan, Kolom Pendek dan Kolom Panjang, 

Perencanaan Tangga, dan Perencanaan Desain Struktur Pondasi. 

Pelajaran dalam Buku Ajar Struktur Beton-2 ini menekankan 

pemahaman mengenai pengertian Beton Bertulang dan desain 

perencanaannya pada balok, kolom, dan pelat. Buku Ajar Struktur 

Beton-2  ini disusun dalam tujuh Bab di mana  masing-masing 

modul akan memperlihatkan pokok-pokok penting yang bisa 

dipahami mahasiswa yang menjabarkan tentang: 

Bab 1  Material & Mutu Beton Bertulang, Kekuatan Ijin, Tegangan- 

 Regangan, Teori Kekuatan Batas & Faktor Keamanan  

Bab 2  Kombinasi Perencanaan/ Desain Pelat Dan Balok Beton  

 Bertulang 

Bab 3  Perilaku Kolom Akibat Beban Aksial 

Bab 4  Keruntuhan Tarik Dan Keruntuhan Tekan 

Bab 5  Kolom Pendek Dan Kolom Panjang 

Bab 6  Perencanaan Tangga 

Bab 7  Perencanaan Desain Struktur Pondasi 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU MATERI PEMBELAJARAN 

 

Buku Struktur Beton-2 ini akan membantu dan memudahkan 

para mahasiswa untuk memahami dan menganalisis beton, serta 

memampukan mereka untuk menjawab permasalahan beton dan 

perencanaannya yang sedang berlangsung pada saat ini, dan 

menolong agar mereka mampu memberikan pemahaman desain 

beton saat mereka terjun kedalam duni pekerjaan. 

Buku ini terdiri dari tujuh BAB di mana para mahasiswa 

dapat mempelajari buku ini dengan cara yang berurutan. Setiap 

mahasiswa diharapkan dapat menguasai dan mengembangkan 

setiap materi dalam setiap BAB, dan kemudian mewujudkannya 

dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Setelah mempelajari setiap BAB dalam buku ini. Setiap 

kegiatan belajar disertai dengan tes kompetensi sebagai alat ukur 

untuk mengetahui tingkat penguasaan para mahasiswa akan materi 

dalam setiap BAB. Setiap BAB ini perlu dicermati dan dipelajari 

dengan seksama agar mahasiswa dapat memahami secara 

mendalam mengenai tahapan-tahapan desain dan perencanaan 

beton bertulang pada balok dan pelat. 
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BAB 

1 
 

A. Pendahuluan 

Dalam pengantar perencanaan struktur beton dan 

material pembentuk beton, dibahas mengenai jenis dan 

spesifikasi beton, serta persyaratan perencanaan beton 

EHUWXODQJ�� .ODVLILNDVL� GDQ� PXWX� EHWRQ� �I·F�� VHUWD� MHQLV� PXWX�

tulangan (fy) menjadi aspek krusial dalam perencanaan struktur, 

karena berpengaruh signifikan terhadap kekuatan rencana 

struktur yang sedang didesain. Ketika mempelajari kuat tekan 

beton, regangan, tegangan, dan teori kekuatan batas, diperlukan 

SHPDKDPDQ�PHQGDODP�WHUKDGDS�SHULODNX�PXWX�EHWRQ��I·F��GDQ�

jenis mutu tulangan (fy), karena hal ini akan memengaruhi 

kekuatan dan pola keruntuhan pada saat perencanaan struktur. 

1LODL�NXDW�WHNDQ�EHWRQ��I·F��PHPLOLNL�SHUDQ�SHQWLQJ�GDODP�WDKDS�

awal perencanaan struktur beton bertulang. Distinguishing 

perilaku dan grafik regangan serta tegangan pada beton dan 

beton bertulang menjadi esensial, karena hal ini memiliki peran 

dalam penentuan tulangan tarik dan tekan sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku. 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 1: Struktur Beton dan Material 

Pembentuk Beton Bertulang 

1. Kemampuan Akhir  

Kemampuan akhir yang diharapkan setelah 

mempelajari struktur beton dan material pembentuk beton 

bertulang adalah mampu menjelaskan sifat dan perilaku 

material pembentuk beton bertulang sesuai dengan Standar 

MATERIAL & MUTU BETON 

BERTULANG, KEKUATAN IJIN, 

TEGANGAN-REGANGAN, TEORI 

KEKUATAN BATAS & FAKTOR 

KEAMANAN 
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A. Pendahuluan 

Pada pembelajaran analisis dan perencanaan balok beton 

bertulangan tunggal dan rangkap dipelajari bagaimana 

merencanakan disain tulangan tunggal dan tulangan rangkap 

pada balok dari hasil perhitungan/ analisa momen maksimum 

yang terjadi pada struktur yang dianalisa/ disain. Akibat dari 

momen maksimum yang terjadi pada struktur akan 

mengakibatkan adanya tarik dan tekan pada balok yang 

direncanakan. Untuk itu diperlukan disain/ perencanaan 

tulangan tekan dan tulangan tarik pada balok yang 

direncanakan, dimana diketahui beton kuat dalam menahan 

tekan, tetapi lemah di dalam menahan tarik. Itulah sebabnya 

beton bertulang direncanakan memiliki tulangan tarik untuk 

dapat menyeimbangkan tekan yang terjadi pada balok yang 

didisain/ direncanakan. 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 1: Desain Perencanaan Balok Beton 

Bertulangan Tunggal, Rangkap dan Pelat 

1. Kemampuan Akhir 

Kemampuan akhir yang diharapkan setelah 

mempelajari disain perencanaan balok beton bertulangan 

tunggal, rangkap, dan pelat adalah mahasiswa mampu 

menghitung/ menganalisa dan merencanakan disain 

kapasitas penampang (dimensi) dan penulangan pelat, balok 

bertulangan tunggal, dan rangkap sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) Beton Bertulang 2019. 

KOMBINASI 

PERENCANAAN/ DESAIN 

PELAT DAN BALOK 

BETON BERTULANG 
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A. Pendahuluan 

Pada pembelajaran perilaku kolom akibat beban aksial 

akan dipelajari bagaimana merencanakan/ mendisain kolom 

akibat dari beban aksial yang terjadi. Akibat beban aksial yang 

terjadi pada struktur akan mengakibatkan struktur memerlukan 

tulangan untuk mampu menahan gaya aksial yang terjadi pada 

kolom tersebut. Dengan pemasangan tulangan pada kolom akan 

meminimalis keruntuhan yang terjadi pada kolom yang 

direncankan/ didisain, sehingga struktur yang direncankan 

lebih aman. 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 1: Perilaku Kolom Akibat Beban 

Aksial 

1. Kemampuan Akhir 

Kemampuan akhir yang diharapkan setelah 

mempelajari perilaku kolom akibat beban aksial adalah 

mahasiswa mampu menjelaskan dan mengidentifikasi  

perilaku yang terjadi pada kolom akibat beban aksial yang 

dialami oleh kolom tersebut sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) Beton Bertulang. 

2. Uraian Materi 

Pada pembelajaran ini akan dijelaskan perilaku kolom 

akibat beban aksial dan penulangan sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) Beton Bertulang 2019. 

PERILAKU KOLOM 

AKIBAT BEBAN 

AKSIAL 
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A. Pendahuluan 

Pada umumnya struktur kolom akan mengalami tarik dan 

tekan akibat dari beban yang diterima struktur tersebut. Akibat 

dari beban yang diterima kolom tersebut akan mengakibatkan 

adanya tarik dan tekan yang dialami oleh struktur kolom. Untuk 

itu perlu dilakukan analisa dan perhitungan yang baik dan benar 

terhadap kolom yang direncanakan untuk menghindari 

keruntuhan tarik dan tekan yang akan dialami kolom tersebut. 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 1: Keruntuhan Tarik 

1. Kemampuan Akhir 

Kemampuan akhir yang diharapkan setelah 

mempelajari keruntuhan tarik adalah mahasiswa mampu 

menjelaskan keruntuhan tarik yang terjadi pada kolom  

berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) Beton 

Bertulang. 

2. Uraian Materi 

Pada pembelajaran ini akan dijelaskan keruntuhan 

tarik, analisa, dan perencanaan kolom akibat tarik yang 

terjadi pada struktur kolom tersebut. 

2.1. Keruntuhan Tarik 

Kolom akan mengalami keruntuhan Tarik akibat 

luluhnya tulangan baja dan hancurnya beton pada saat 

regangan tulangan baja melampaui : 

¿y = 
Ùì

¾æ
 

KERUNTUHAN TARIK 

DAN KERUNTUHAN 

TEKAN 
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A. Pendahuluan 

Pada pembelajaran kolom pendek dan kolom panjang 

akan dipelajari bagaimana merencanakan/ mendisain kolom 

pendek dan kolom panjang pada struktur bangunan. Akibat dari 

kegagalan struktur yang terjadi pada kolom akan 

mengakibatkan struktur memerlukan tulangan vertikal dan 

tulangan geser untuk mampu menahan gaya aksial dan momen 

yang terjadi pada kolom yang didisain dan direncanakan. 

Dengan pemasangan tulangan vertikal dan tulangan geser pada 

kolom beton bertulang akan meminimalis keruntuhan maupun 

kegagalan yang terjadi pada struktur kolom yang 

direncanakan/ didisain, sehingga struktur yang direncankan 

aman. 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 1: Kolom Pendek 

1. Kemampuan Akhir 

Kemampuan akhir yang diharapkan setelah 

mempelajari kolom pendek adalah mahasiswa mampu 

menjelaskan perencanaan desain kolom pendek, pola 

keruntuhan yang terjadi pada kolom pendek, dan 

perencanaan penulangan kolom akibat beban vertikal yang 

terjadi sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) Beton 

Bertulang. 

KOLOM PENDEK 

DAN KOLOM 

PANJANG 
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A. Pendahuluan 

Pada pembelajaran perencanaan tangga akan dipelajari 

bagaimana merencanakan/ mendisain ukuran tangga serta 

penulangan tangga yang akan di gunakan. Dalam perencanaan 

tangga haruslah direncanakan sesuai dengan Standard Nasional 

Indonesia (SNI) untuk dapat memastikan disain tangga yang 

kita rencanakan sesuai dengan wilayah kita Indonesia yang 

rawan dengan gempa. Dalam perencanaan penulangan tangga 

sangatlah diperlukan perhitungan momen yang digunakan di 

dalam merencanakan/ mendisain dimensi dan perhitungan 

penulangan. 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 1: Jenis Tangga dan Analisa 

Perhitungan Tangga 

1. Kemampuan Akhir 

Kemampuan akhir yang diharapkan setelah 

mempelajari perencanaan tangga adalah mahasiswa mampu 

menjelaskan jenis/ tipe tangga, disain/ perencanaan 

pembebanan tangga, dan analisa perencanaan/ perhitungan 

penulangan tangga sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) Beton Bertulang. 

2. Uraian Materi 

Pada pembelajaran ini akan dijelaskan jenis tangga, 

syarat perencanaan tangga, dan analisa/ perencanaan 

penulangan tangga 

  

PERENCANAAN 

TANGGA 
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A. Pendahuluan 

Pada pembelajaran perencanaan struktur desain pondasi 

akan dipelajari bagaimana merencanakan/ mendisain struktur 

pondasi serta penulangan yang akan di gunakan. Dalam 

perencanaan struktur haruslah direncanakan sesuai dengan 

Standard Nasional Indonesia (SNI) untuk dapat memastikan 

disain struktur pondasi yang kita rencanakan sesuai dengan 

wilayah kita Indonesia yang rawan dengan gempa. Dalam 

perencanaan struktur desain pondasi sangatlah diperlukan 

perhitungan yang akurat terutama dalam gaya-gaya yang 

bekerja pada struktur tersebut yang nantinya nilai dari setiap 

gaya-gaya dalam yang dianalisa yang akan digunakan di dalam 

merencanakan/mendisain dimensi dan perhitungan 

penulangan pondasi. 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 1: Perencanaan Desain Struktur 

Pondasi 

1. Kemampuan Akhir 

Kemampuan akhir yang diharapkan setelah 

mempelajari perencanaan desain pondasi adalah mahasiswa 

mampu mendesain, menghitung (menganalisa) pondasi 

bangunan yang direncanakan sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) Beton Bertulang. 

2. Uraian Materi 

Pada pembelajaran ini akan dijelaskan perencanaan 

desain struktur pondasi pada bangunan yang dianalisa. 

PERENCANAAN 

DESAIN STRUKTUR 

PONDASI 
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